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ABSTRACT

This research was conducted to produce an integrated thematic learning E-Module based on discovery
learning on the theme of 7 sub-themes 1 learning 1 & 2 in grade V elementary school. This type of
research is Research and Development (R&D) with the model The development model used in this study
is ADDIE. The instruments used are product validation sheets, teacher response questionnaires, and
student response questionnaires. Data analysis techniques use qualitative descriptive analysis by
processing data in the form of notes, suggestions or comments from expert validation, questionnaires for
teacher and student responses and quantitative analysis by processing data in the form of scores from
expert validation assessment results, teacher response questionnaires, and students. The material expert
validation results showed a value of 92.9%, media expert validation showed a value of 97% with a very
valid category and linguist validation showed a value of 93.3% with a very valid category. In addition,
teacher responses showed a score of 93.7% and the trial results obtained a range of 0.7 with a moderate
category, meaning that teaching materials are suitable for use and student responses showed a score of
89.63% with excellent categories that can be used in learning. The results of the overall assessment show
that the E-Module of the historical relics of British colonialism in Bengkulu based on discovery learning is

very feasible and effective to be used in learning.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK) serta tuntutan
peningkatan mutu pembelajaran
semakin ~ mendorong  upaya-upaya
pembaharuan pemanfaatan hasil-hasil
teknologi  dalam  proses  Dbelajar.
Perkembangan IPTEK juga mendorong
penciptaan bahan ajar yang kreatif.
Untuk memenuhi tuntutan tersebut,
tugas yang harus dilakukan oleh guru
atau pendidik salah satunya yaitu
mampu menciptakan bahan ajar yang
inovatif dan kreatif untuk membantu
berlangsungnya proses pembelajaran

sehingga mencapai tujuan pembelajaran.
Bahan ajar merupakan sesuatu yang
digunakan oleh guru maupun peserta
didik untuk memudahkan proses
pembelajaran dan disusun secara
sistematis (Kosasih, 2013:1). Pemakaian
bahan ajar yang menarik dalam
pembelajaran sangatlah penting karena
dapat meningkatkan keinginan, minat
dan memotivasi peserta didik dalam
kegiatan belajar.

Berdasarkan wawancara terhadap
guru kelas V yang mengajar di SDN 84
Kota Bengkulu pada tanggal 23 Febuari
2022 menyatakan bahwa guru hanya
menggunakan bahan ajar berupa buku
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siswa dan buku guru dalam proses
pembelajaran.

Peneliti melakukan croshcheck isi
dari buku siswa untuk dijadikan sebagai
bahan pertimbangan mengenai hal-hal
yang dibutuhkan oleh peserta didik.

Hasil dari croshcheck tersebut
menunjukkan bahwa bahwa materi
pembelajaran  dalam  buku siswa

kurikulum 2013 materinya belum
memberikan contoh gambar dan video
yang banyak sehingga membuat
pembelajaran menjadi monoton, belum
sesuai dengan karakteristik peserta
didik, guru belum mengembangkan
bahan ajar sesuai dengan kebutuhan
peserta  didik, buku siswa dari
pemerintah materinya belum sesuai
dengan kondisi sejarah yang ada di

sekitar lingkungan peserta didik.
Sebagai contoh di Bengkulu terdapat
beberapa peninggalan sejarah
kolonialisme Inggris, namun

kenyataannya masih banyak peserta
didik yang kurang mengetahui tentang
peninggalan sejarah kolonialisme Inggris
yang ada di Bengkulu. Hal itu berarti
peserta didik kurang mengenal sejarah
lokal yang ada di lingkungannya sendiri.
agar pembelajaran di Sekolah Dasar
dapat berjalan secara optimal dan tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara
maksimal. Salah satu solusi untuk
mengatasi permasalahan di atas yaitu
dengan mengembangkan bahan ajar
inovatif yang terintegrasi dengan sejarah
lokal seperti E-Modul berbasis discovery
learning.

Berdasarkan pernyataan di atas,
peneliti tertarik melakukan penelitian

tentang pengembangan bahan ajar
dengan mengambil judul
“Pengembangan E-Modul Peninggalan
Sejarah ~ Kolonialisme  Inggris  di

Bengkulu Berbasis Discovery Learning
pada Pembelajaran Tematik Terpadu
Kelas V Sekolah Dasar”.

2. METODE

Jenis  penelitian ini  adalah
penelitian Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan
ADDIE yang meliputi lima tahapan yaitu
Analisis, Desai), Pengembangan,
Implementasi, Evaluasi. Penelitian ini
dilaksanakan di SD Negeri 84 Kota
Bengkulu. Subjek penelitian ini adalah
validator ahli materi dan ahli media,ahli
bahasa serta guru kelas dan peserta didik
kelas V SDN 84 Kota Bengkulu yang
berjumlah 15 orang.

Pada penelitian ini, instrumen yang
digunakan adalah lembar validasi
produk, angket tanggapan guru, dan
angket tanggapan peserta didik serta
lembar pretest-posttest. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini
diperoleh dari data skor penilaian yang
diberikan oleh validator ahli serta data
dari tanggapan guru dan tanggapan
siswa tentang E-Modul peninggalan
sejarah kolonialisme Inggris di Bengkulu.
Selain itu, data penelitian diperoleh juga
dari catatan atau masukan dari validator.

Teknik analisis data adalah cara
yang digunakan untuk menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil
instrument yang diberikan kepada para
ahli terdiri dari ahli materi,ahli
media,ahli bahasa, guru dan peserta
didik. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis secara Deskriptif kualitatif dan
kuantitatif.

3. HASIL

Hasil Pengembaangan Produk Awal
a. Tahap Analysis (analisis)
1) Analisis Kebutuhan
a) Observasi

Berdasarkan  observasi  yang
dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 84
Kota Bengkulu dikelas V, didapatkan
hasil sebagai berikut.
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(1) Materi pembelajaran dalam buku
siswa kurikulum 2013 materinya
belum memberikan contoh gambar
dan video yang banyak sehingga
membuat pembelajaran menjadi
monoton.

(2) Materi pada dalam buku siswa
belum sesuai dengan karakteristik
peserta didik.

(3) Belum adanya bahan ajar yang
inovatif seperti E-Modul.

(4) Guru belum mengembangkan bahan
ajar sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.

(5) Buku siswa materinya belum sesuai
dengan kondisi sejarah yang ada di
sekitar lingkungan peserta didik dan
belum ada materi tentang sejarah
lokal seperti peninggalan sejarah
kolonialisme Inggris di Bengkulu.

b) Wawancara

Pada penelitian ini wawancara
dilakukan dengan wali kelas V yang
dilaksanakan pada tanggal 23 febuari
2022. Berdasarkan hasil wawancara
terhadap guru kelas IV yaitu ibu Nita
Hartati S.Pd. didapatkan hasil (1) Usia
rata-rata peserta didik adalah 10-11
tahun, (2) Bahan ajar yang digunakan di
kelas V Dberupa buku siswa dari
pemerintah (3) Bahan ajar yang
digunakan di kelas V masih berupa
bahan ajar cetak, untuk bahan ajar
seperti ~ E-Modul =~ belum  pernah
dikembangkan oleh guru, (4) Metode
pembelajaran yang dilakukan masih
metode ceramah dengan menggunakan
bahan ajar berupa buku siswa, (5) Buku
siswa kurang membuat peserta didik
aktif dalam pembelajaran, (6) peserta
didik di kelas V sudah dapat
mengoperasikan smartphone dengan
baik dan leptop ada beberapa peserta
didik yang belum bisa, (7) Adapun
kemampuan awal peserta  didik
terhadap materi sejarah  lokal

peninggalan penjajahan kolonialisme
Inggris di Bengkulu masih kurang
dikarenakan pembelajaran yang
berkaitan dengan sejarah lokal hanya
sebatas belajar dengan buku siswa yang
belum menjelaskan sejarah lokal yang
ada di lingkungan peserta didik seperti
peninggalan sejarah kolonialisme Inggris
di Bengkulu.

¢) Analisis Kurikulum

Analisis  kurikulum  dilakukan
untuk  menetapkan materi dalam
rancangan pengembangan  E-Modul.
Materi yang dikembangkan dalam
penelitian ini yaitu pada mata pelajaran
IPS dan SBdP dengan alokasi waktu
materi sebanyak 4 x 35 menit (2 kali
pertemuan). 3) Analisis Sumber
Analisis sumber dilakukan berdasarkan

tujuan pembelajaran pada analisis
kurikulum dengan mencari sumber
materi dan sumber media sebagai
referensi yang dibutuhkan dalam
mengembangkan E-Modul.

b. Tahap Design (desain)

1) Mendesain materi E-Modul Pada

tahap ini Peneliti mengambil materi
dari berbagai sumber yang relevan

untuk  mengembangan  E-Modul
peninggalan  sejarah  kolonialisme
Inggris di Bengkulu.

2) Mendesain Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran sesuai dengan
pengembangan yang diangkat yaitu
E-Modul peninggalan sejarah
kolonialisme Inggris di Bengkulu
berbasis discvoery learning.

3) Mendesain Penilaian Penilaian yang
diberikan kepada peserta didik yaitu
penilaian  kegiatan = pembelajaran
mandiri atau tugas kelompok dan
penilaian setiap pertemuan atau
evaluasi formatif.

4) Mendesain alokasi waktu Pada
penelitian dan pengembagan ini
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peneliti menggunakan alokasi waktu
selama 4x35 menit untuk dua Kkali
pertemuan.

5) Rancangan awal E-Modul Tahapan
rancangan awal adalah merancang E-
Modul pembelajaran tematik terpadu.
Perancangan awal ini menghasilkan
rancangan E-Modul  pembelajaran
tematik terpadu di kelas V Sekolah
Dasar tema 7 subtema 1 pembelajaran
1dan 2. 3.

c. Tahap Development (pengembangan)
1) Hasil Validasi Ahli
a) Hasil validasi ahli materi

Validasi tahap I Penilaian ahli
materi pada E-Modul yang telah
dikembangkan terdiri dari 1 validator
yaitu Ibu Atika Susanti, M.Pd. Hasil
validasi materi tahap I memperoleh nilai
yaitu sebesar 68,2 persen dengan kriteria
valid dan layak di gunakan setelah
direvisi kecil. Hasil Validasi Tahap II
Setelah validasi ahli tahap 1 selesai, E-
Modul diperbaiki berdasarkan penilaian,
saran dan komentar, kemudian disebut
rancangan 2. Hasil validasi rancangan 2
memperoleh nilai yaitu sebesar 92,9
persen dengan kriteria sangat valid dan
layak untuk digunakan di lapangan
tanpa revisi.
b) Hasil Validasi Ahli Media

Hasil Validasi Media Tahap I
Validator yang menjadi ahli media yaitu
Bapak Dr. Buyung, M.Pd,dosen
Teknologi Pendidikan UNIB. Adapun
hasil dari validasi ahli media yaitu 90 %
dengan kreteria sangat valid dan layak
digunakan di lapangan. Hasil Validasi
Media Tahap II Setelah wvalidasi ahli
tahap 1 selesai, E-Modul diperbaiki.
Adapun hasil dari validasi ahli media
tahap II memperoleh nilai sebesar 97
%dengan kriteria sangat valid dan layak
digunakan di lapangan tanpa revisi.
c) Hasil Validasi Ahli Bahasa

Hasil Validasi Bahasa Tahap I
Validator yang menjadi ahli bahasa yang
merupakan dosen PGSD UNIB yaitu
Bapak Nady Pebri Ariffiando, M.Pd,
Hasil validasi bahasa tahap 1
memperoleh nilai sebesar 76,6 dengan
kriteria valid dan layak digunakan
setelah direvisi kecil. Hasil Validasi
Bahasa Tahap II Adapun hasil dari
validasi ahli  bahasa tahap 1I
memperoleh nilai sebesar 93,3 persen
dengan kriteria sangat valid dan layak
digunakan di lapangan tanpa revisi.

2) Data Tanggapan Guru

Angket tanggapan guru diberikan
kepada wali kelas V SDN 84 Bengkulu
yiatu ibu Nita Hartati, S.Pd. Hasil
tanggapan guru sebagai pengguna
memiliki skor 136 dengan presentase
93% dan dapat dinyatakan memiliki
kategori sangat baik untuk digunakan.

d. Tahap Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini peneliti menerapkan
E-Modul pada 15 peserta didik kelas V
SD Negeri 84 Kota Bengkulu. 5. Tahap
Evaluation (Evaluasi) Pada Tahap ini
peneliti melakukan evaluasi formatif
dengan memberikan angket tanggapan
peserta didik dan evaluasi sumatif
dengan melakukan uji preteset-posttest
pada pembelajaran dilkakuan. Hasil dari
preteset-posttest dihitung menggunakan
rumus N-Gain memperoleh skor 0,7
dengan klasifikasi sedang.

Hasil Uji Coba
1) Data Tanggapan Siswa

Data tanggapan siswa diambil
tanggal 15 Oktober 2022 oleh 15 siswa
SD Negeri 84 Kota Bengkulu. Berikut
hasil tanggapan siswa sebagai pengguna
bahan ajar E-Modul berbasis discovery
learning.
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Tabel 1. Hasil Respon Siswa

No. Nama Siswa Skor Diperoleh Persentase Keterangan
1 AJ 59 90,8 Sangat Baik
2. BF 56 86,1 Sangat Baik
3. DA 57 87,7 Sangat Baik
4. GZ 59 90,8 Sangat Baik
5. JL 58 89,2 Sangat Baik
6. MDNA 58 89,2 Sangat Baik
7. M. FS 60 92,3 Sangat Baik
8. MO 59 90,8 Sangat Baik
9. RTK 58 89,2 Sangat Baik

10. RNA 56 86,1 Sangat Baik

11. SAN 60 92,3 Sangat Baik

12. YOP 59 90,8 Sangat Baik

13. YP 60 92,3 Sangat Baik

14. ZF 57 87,7 Sangat Baik

15. ZFS 58 89,2 Sangat Baik

Total Skor Perolehan 874 89 64 %
Total Skor Maksimal 975 ’ Sangat Baik
Skor Rata-Rata
2) Hasil pre-test dan posttest efektif  digunakan dalam  proses
Hasil pretest dan posttest dihitung pembelajaran.

menggunakan rumus N-Gain

memperoleh skor 0,7 dengan klasifikasi ~Revisi Produk

sedang maka produk E-Modul berbasis 1) Revisi produk E-Modul oleh Ahli

discovery learning Materi

Tabel 2. Perbaikan Materi E-Modul

No Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

1. . —

L]
"

stiwa Dalam Kehidupan®

Kelas

Belum ada nama penulis pada bagian cover

TEMA?
" Peristiwa Dalam Kehidupan"

Nabila Khansa Putrl
Nama penulis telah ditambahkan

@

PETUNJUK PENGGUNAAN

Petunjuk pengunaan untuk peserta didik belum

sesuai urutan tahap kegaitan

C-4]
PETUNJUK PENGGUNAAN
v

=10

Petunjuk penggunaan sudah di perbaiki
dan diurutkan sesuai tahap kegiatan
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3.
Soal evaluasi, sepertinya ada beberapa indikator
yang belum ada pada soal dan kategori soal masih
LOTS belum HOTS
4.

~
LT ry
)
%y By < oA
k, o4

1 Mhalai sk sbad XV, bargaa Eropa beruniia selahibies perjelajdian sumoders ustul mencarl
nereped-compd. Sadah watu nega yang mengeh Drdonesa ek dimebil rompeh-ompeheya

7. Miakst skhir sbod XV_ Sange Frops Sersaba mckskuban poycajiben Gradn ek mescan
reregubs rerepad sk ats mepan yarg seceh [k ve s Uit Aradt rerpdh oWy
Can ieadangee Meweag perabanes yung b taeys ads di kote Berghuds adalah aegars et merebuatgen besicng ferisban yang ki irya ada & kot Benghule whildh acpans

w daggs c. Belgha . 7, ¢ ke n 9 I lands
e 2 A i maged g:.(L___ W Inggels <. B
b Jepueg L Deamark - | AP0 2 Ny A b Jepuarg 4 i

Pada soal evaluasi kegaitan pembefajaran 1,
pilihan jawaban sebaiknya disesuaikan dengan
negara yang pernah datang ke Bengkulu

Pilihan jawaban sudah disesuaikan

5. Belum ada panduan/petunjuk di buku panduan -
guru

D e A B e el ]
g agrm by £ Vet o | whih bokeh ot bkt 1 anes S thd e

Al Mo ==
= I
L mu——r
Mibeneme _
E-
== AT e
— L]

Panduan penggunan di buku panduan
guru sudah ditambahkan
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Tabel 3. Perbaikan Media E-Modul

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

BERBASTSIDISCOVERY
. IEARNING

Pada cover warna background sesuaikan warna backgorund susah disesuaikan
dengan tulisan dengan warna emas atas saran validator

o~
Gambar sebaiknya disesuaikan dengan 5 situs
yang ada pada materi peninggalan sejarah
kolonialisme Inggris di Bengkulu

e Rarya senl rupa dacrah KARYA SENI RUPA DAERAH

2
B Y -l:‘;ﬂ-un-—'v-—m
.Sk

_ Tk e bbb A Thanshohs Al Sl Acasan

Pada isi, jika latar gelap maka huruf terang Pada isi, latar dan huruf telah di sesuaikan

Tambah umpan balik
UMPAN BALIK

&

Umpan balik sudah d;cambahkan
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FAKTOR PENTING PENYEBAB PENJAJAHAN
INGGRIS DI BENGRULU

SENIRUPA YANG ADA DI SITUS PENINGGALAN

e R KOLONIALISME INGGRIS DI BENGKULU

Inggris di Bengkulu
Subbab sudah konsisten dengan

menggunakan huruf kapital

Subbab konsisten saja

E-Modu
AS V TEMA

TEMATIK KEL

Nabila Khansa Putri lshir di Jakarta, pada tanggal 14
Mei 1999, Jenjang pendidikan pads sekolsh dasar
disclesalkan di SDN 65 Kota Bengkulu, SMP
disclesaikan di SMPN 7 Kota Bengkulu, dan SMA
disclesaikan di SMAN 6 Kota Bengkulu di jurasan
IPA. Sekarang sedang melanjutkan kalish di Prodi
PGSD JIP FKIP Universitas Bengkulu, semester & dan
penulis ini sangat menyukai anak-anak

PGSD JIP FKIP Universitas Bengkulu, semester §
dan penulis ini sangat menyukai anak-anak.

\ SRR
Pada biodata penulis, sebaiknya foto diri Pada biodata penulis, foto sudah disesuaikan
sendiri dan formal

2) Revisi Produk E-Modul oleh Ahli
Bahasa
Tabel 4. Perbaikan Bahasa Pada E-Modul

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

KATA PENGANTAR

; KATA PENGANTAR 2
Allaresdubia pematis puspathan pags dan pujl syshee Achadirat Allah SWT yang

semmitiass melimpehikan segals calimal, ullk dan hidayah-NYA schingga penulls Alharsculillah pesalis panjathan pus das pupl sywhur kehadizat Allah SWT yung
dapt mespelesaiban £ Movtul ninggalan searah Ralonlalisme Inggris & semamtlasa melimpahkan segals rahmat, tufik den hidaysh NYA schingga pesulls
B LN dapat  inevyelesaikan  E-Modwel peninggalan  scjaral Roloeislisme Inggris &

E-Menind ini Dok sebwgt salsh sary vah Bengkulu berbasis DVscovery Leurming
.l o wiar yang berperan pent ot
motambell wanesmn pesarta Salih [T . -'“. -

Pada kata pengantar terdépaf huruf bahasa Kata pengantar sudah disesuaikan
Inggris yang harus font italic (miring)
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Pada petunjuk penggunaﬁ masih terdapat font
huruf, kalimat, tanda baca, dan huruf yang

belum sesuai

Pada petur_ljuk penggunaan font
huruf, kalimat, dan tanda baca
sudah disesuaikan
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XN Sumber : Dokumen pribady Peadirian Henteng Markorough sk lepas dart keberaduan Besteng York yang sadah
= Pendirian Marlborough tidak lepas dari keberadaan Bemteng York yasg sudi diguakas sebelumnya. Dikarenakam Forr York berada di posisi yeag kurang strategts serta wabah
igunakan benteng berada di posisi yang kurang strasegis see penyakit yang sy pody ssat i, Inggris mencari lokasé haru desgan persetsiian raje setempat
wabah penyakit yang adi pada suat ity s mencari lokasi baru dengan persetsjor «chingg hordrilah bemeng masthorsgh inl

Beesg Mariborough menspalis situs sejarah peninggalin
koloniatisme Inggris yasg terktak di jantung Kot Besghuly
kawasan Upengkarasg, Kelorahan Kampung Cina, Kecamatan
Tehk Sepan.

raja setempat schingga berdirilah marlborugh ini.
A E.:hw merapakan situs sciarsh peminggal

Inggris yang terletak di jantung Kota Benghu
kawasan Ujungkarang, Kelurahan Kampung Cina, Kecamst

Teluksegarn.
Benteng Marfborough adalah besteng peninggalan Inggris

xm&:-mlu. . in didirikan olch Fast India Compat Beoncsg i dideikas okh East Inda Compeny (EXC) wbun
(EIC) tabum 1714-171 benteng ini dimulsl pa 17141719, Pembanguros hesteng inl demubsl pda e
masa Gubernur Joseph Collet, yang memerint Gubornur Jendoral Joseph Collet, yarg momeristah Beoghuly

dui wbun 1712 sampws 1716, Penyelesalannya bary rampung

Bengkulu dari tabun 1712 sampai 1716. Peayelesaianaya bat
lursa tibusn kermadian oleh tiga gubermer laggrls pengganti Collet

rampung lima tabun kemudian oleh tiga gubermsr Inggr
pengganti Collet.
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Seni patung
Diorama Ir:soekarno dan Residen G5, Maier

Joseph Collett adalah enur Jendeal BIC di
Bengkulu periode 1712-171f b di Inggris 1673 dan
meninggal tahun 1725, menjadi
Jeadeal di Bengkulu COllen memulal
Benteng  Malborough
Inisator pembangunan
dapat kamu likat dan
Bengkulu.

Sumber : Dokumen Pribadi

P T
Pada materi masih terdapat beberapa

kalimat yang rancu, tanda baca yang salah,

serta kapital yang belum sesuai

Joseph Collett aduluh Gubemur Jendmd EIC di
Benghulu periode 1712-1717. la labir di Inggris 1673
dan meninggal tahen 1725, Sclama menjadi Guberniar
jondral di Bengkulw. Collett mermilai pembangunan
Beoteng  Malborough. Collett juga discbut sebagni
inisiator pembangunan Fort Malborough, Patang ini
dapat kamw libat dan semui i benteng Malborough
Bengholu

Setelah menjajah Bengkulu, banyak sekali peninggalan sejorah dari Inggris seperti tugu,
benteng, makam maupun senl rupa. Selanjutnya mari kita mempelajarl beberapa karya senl rupa
yang ada di situs peninggalan sejarah kolonfalisme Inggris di Bengkulu!

Lewhnya schotar ¥ iormeter dan Reseng MurSonsgh tepnnya didah s Sast wrjadings
portcharmn et pijibin dart pemeriatsh toggrtn ke Belinds, snput (al dfunpitan sohage
tempen pemsbaman atang oesg belands yusg mensggal & Bengbubi (Dines Komwnibast des
Infomatis Kots Beagd uu)

Dbty bommplehs. mabam il sendint wienempall tameh sl hample 4.5 hebiar dan Serdipet
sedibitnys sekiter 1000 makam. Sast o msh ule $3 haty s yang ads & Romplek subkan
yomg terbetak wkitar MO emeter dan rumish gubersar Benghuts s Komdes schagian sk jugs
\cab reneh Aarcns dimahan usis namus talnas & ha ehs i s dcrtca

Mk ot et hartuget imacam whian seria bewink yang hervariesd. Sonis et misen 8
wuhin pun menlihl piye sle Otang oy benpuan Eropu sl periengahen. Mesunt
wimber yang terpercays bahwa dabus akinian dar) nive san & wope i hag whegian vy
Ingris memibA) Ao tenendil. Senekin hear vhann makem 10 maka i seakin bagp

' KélimétApada materi sudah
disesuaikan

Sumber : Dokumen pritadi

Do mukam ini dibuat untuk menpgpantikan kuburan Bangxs Inggris yang berada d dekat
Benteng York dan digun: tahun 1714, Menuni catatan sojorah  bahwa orang-orang
Inggris dengan jumlah yang cukup banyak meninggal di dacrah Bengkulu ini dengan berbagal
alasan. Mulai dari terserang berbagal ponyakit hingga Karena kaluh dalam peperang. Salah s
penyakit yang kala ltu

Tempat int difungsikan sebyf@q tempat pemakaman orang orang belanda yang meninggal di

Bengkulu. Baw nisan kuburan gaya kuburan orang orang bangsawan eropa pada abad

pertengahan. Model dan corak Dath nisan ini sanget unik dan menartk untuk diamati scbagai
sejarah, maa Tnggrix dan Bolanda.

= e . .

Beberapa kalimat belum ada refers to nya yaitu
kalimat yang merujuk kepada suatu hal agar
kalimat tersebut tidak rancu

atah -
penyakic Dient. G803

.

Sumber : plus kapaslagh com

Sumber: www canindonesta com

Konudii ingpan Jags menpuli valah sum penyehad loggris menjajsh Beaghuly Lareas mereka
mencari ekaysan sepert] rempab-sempah yang harganys semahal enus (od). Bangss laggeis
sangan membutabhan rerspab-rempah untuk indastri obet-ohatan das emba massk

o e & o

MAKAM INGGRIS

Sussber ; Debowen peibedt

Makam Inggnts mulal digundan pats tbun 1714 st wedang berlangusgays pembasgensn
Dettong Malborough sebugal pergean bemesg Yok Awalsys sukam ini divst unh
mergpastiban Auburst Bages Inggris yang herads i debat Berseag York dan digusskan fads
o 1704, Mot cotatn scpurah hubwa ceng-oresg Ieggrin dcngus Junilsh yasg cubup
Darrysk mesinggal di daecsh Berghulu ins dengan berbapai alisan. Mukei dart lersesang berhags
pemyakat hingga arowa kalah dalam pepersngen. Satah sat penyakic yang kala it menycrang
hantaany  adalah prayakin Mt den Diseiri

Makarm baggrn difimgukan sebag tempn permabaasian crmy org Iggeis yang mesinggal &
Boeghule Batw nisee hubucsn ini hergayn buburen ormp<rany Dingsawan erofu pade shad
penengahan Model dum conk bt ssen In senpe ik den Mo ok dem seboga
hoada-tomts peninggates sejarsh, khusaseys mens poedadehan Inggris de fctasds
g3

Kalimat sudah ditambahkan refers
to nya
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Kalimat bahasa Inggris pada materi harus

ber font italic (miring) dan sebaiknya

ditambahkan arti dalam materi berbahasa

Inggris tersebut

4

ngerang Kapeen Robent

Kalimat sudah di ganti font italic
(miring) dan bahasa Inggris sudah
di beri arti

Kalimat terlalu panjang dan terlalu banygk

Kalimat sudah di persingkat

4. PEMBAHASAN

Model = pengembangan  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
model ADDIE Dick and Carry (Winarni,
2018 : 263) dengan tahapan analisis,
desain, pengembangan, implementasi,
dan evaluasi. Produk yang dihasilkan
dalam penelitian pengembangan ini
berupa E-Modul peninggalan sejarah
kolonialisme Inggris di Bengkulu pada
pembelajaran tematik terpadu tema 7
subtema 1 pembelajaran 1 dan 2 untuk
peserta didik kelas V Sekolah Dasar.

E-Modul  dikembangkan dengan
berbasis discovery learning sehingga
peserta didik dapat mengeksplore
dirinya sendiri untuk mengamati,
mencari tahu, mengomunikasikan serta
mengolah informasi dalam proses
pembelajaran. Pengembangan E-Modul
berbasis discovery learning ini sesuai
dengan kebutuhan peserta didik, sesuai
dengan sejarah lokal yang ada di
lingkungan peserta didik, dan dapat
meningkatkan  hasil belajar peserta
didik, hal ini sejalan dengan pendapat

Hosnan (2014:282) yang menyatakan
bahwa model pembelajaran discovery
learning merupakan suatu model
pembelajaran yang mengembangkan
cara belajar peserta didik untuk lebih
aktif dengan menemukan sendiri,
menyelidiki sendiri, untuk mendapatkan
hasil yang akan tidak mudah dilupakan
dalam ingatan peserta didik. Pendapat
di atas juga di dukung oleh hasil
penelitian Nini Sonia, Nila Kesumawati
dan Nora Sulmilasari (2021), didapatkan

hasil bahwa penggunaan E-Modul
berbasis discovery learning dapat
meningkatkan hasil belajar peserta

didik. Hal ini sejalan juga dengan
pendapat Beetham dan Sharpe dalam

(Jannah.M, et al. 2020) bahwa
pembelajaran berbasis digital dapat
memberikan suasana belajar yang

menarik dan menyenangkan, sehingga
peserta  didik aktif dan dapat
memperoleh pesan yang bermakna.

Data  hasil validasi  E-Modul
berbasis discovery learning diperoleh
dari tiga validator. Data yang diperoleh
berupa data kualitatif =~ berupa
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masukan,catatan, kritik dan saran
perbaikan produk, baik dari ahli materi,
guru dan peserta didik. hasil data
tersebut dianalisis dan dideskripsikan
secara  deskriptif  kualitatif. = Data
deskriptif kuantitatif berupa lembar
validasi, angket dan hasil pretest dan
posttest peserta didik dengan E-Modul
berbasis discovery learning. Adapun
validasi penilaian bertujuan untuk
menilai materi, media, dan kebahasan E-
Modul yang dikembangkan.

Adapun aspek penilaian E-Modul
ini diadaptasi dari komponen penilaian
aspek  kalayakan isi, kelayakan
penyajian, dan kelayakan kebahasaan
oleh Lestari (2013 3) Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, E-Modul
berbasis discovery learning yang telah
dikembangkan sudah layak untuk
digunakan atau diterapkan pada proses
pembelajaran dengan diperolehnya data
validasi dari ahli materi, ahli media dan

ahli bahasa, maka E-Modul berbasis
discovery learning dinyatakan
memenuhi persyaratan untuk

digunakan sebagai bahan ajar di sekolah.
Dengan perolehan rata-rata skor validasi
ahli materi pada tahap I sebesar 68,2%.
Nilai tersebut dikonversikan pada
tingkat ketercapaian produk, maka
diperoleh hasil “valid”. Pada tahap I
terdapat saran dan masukan yang
dijadikan acuan untuk merevisi produk
menjadi lebih baik. Hasil revisi ini
kemudian dikembalikan kepada
validator. Pada tahap II ini diperoleh
penilaian sebesar 92,9% dan termasuk ke
dalam kategori “sangat valid” dan dapat
digunakan tanpa adanya revisi. Untuk
memenuhi kreteria materi yang layak
dan wvalid, wvalidasi materi bersumber
dari rujukan Permendikbud Nomor 8
Tahun 2016. Selanjutnya validasi materi
juga memperhatikan komponen-
komponen membuat bahan ajar yang
baik menurut Prastowo (2016:30).

Penilaian validasi ahli media pada tahap
I mendapatkan skor sebesar 90%. Nilai
tersebut dikonversikan pada tingkat
ketercapaian produk, maka diperoleh
hasil “sangat valid”. Meskipun begitu
masih terdapat beberapa saran dan
masukan yang dijadikan acuan untuk
merevisi produk menjadi lebih baik.
Hasil revisi ini kemudian dikembalikan
kepada validator. Pada tahap II ini
diperoleh penilaian sebesar 97% dan
termasuk ke dalam kategori “sangat
valid” dan dapat digunakan tanpa
adanya revisi. Untuk memenuhi kreteria
media yang layak dan valid, validasi
media  bersumber  dari rujukan
Permendikbud No. 8 Tahun 2016.
Penilaian validasi ahli bahasa pada
tahap I mendapatkan skor sebesar
76,6%. Nilai tersebut dikonversikan
pada tingkat ketercapaian produk, maka
diperoleh hasil “valid”.

Pada tahap I terdapat saran dan
masukan yang dijadikan acuan untuk
merevisi produk menjadi lebih baik.
Hasil revisi ini kemudian dikembalikan
kepada validator. Hasil revisi ini
kemudian dikembalikan kepada
validator. Pada tahap II ini diperoleh
penilaian sebesar 93,3% dan termasuk ke
dalam kategori “sangat valid” dan dapat
digunakan di lapangan tanpa ada revisi.
Untuk memenuhi kreteria bahasa yang
layak dan wvalid, validasi bahasa
bersumber dari rujukan Permendikbud
No. 8 Tahun. E-Modul berbasis discovery
learning diujicobakan kepada guru wali
kelas V dan 15 orang peserta didik
dengan memberikan angket tanggapan
guru dan peserta didik serta melakukan
uji efektifitas. Pada tanggapan guru di
peroleh penilaian 93,7% dengan katogeri
sangat baik untuk digunakan dan hasil
tanggapan peserta didik mendapat rata-
rata 89,64% dengan kriteria sangat baik
untuk digunakan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Febriani
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(2022) dengan hasil tanggapan oleh guru
dengan rata-rata keseluruhan 85% dan
tanggapan peserta didik diperoleh rata-
rata keseluruhan 8592% sehingga
E-Modul berbasis discovery learning
dapat digunakan sebagai salah satu
bahan ajar dalam  pembelajaran.
Selanjutnya uji keefektifan dengan
pretest ~dan  posstest, pada awal
pembelajaran peserta didik diberikan
pretest untuk menilai sejauh mana
peserta didik memahami materi yang
akan diberikan selanjutnya peserta didik
diminta untuk menggunakan E-Modul
menggunakan smartphone maupun
leptop. Saat uji coba peserta didik sangat
antusias belajar menggunakan bahan
ajar E-Modul yang dikembangkan.
Setelah menggunakan E-Modul,
peserta didik diminta untuk
mengerjakan posttest untuk menilai
keefektifan E-Modul yang diujicobakan.
Kemudian dilakukan dengan uji
keefektifan dengan pengerjaan pretest
dan posttest dalam proses pembelajaran
kemudian hasil dari preteset-posttest E-
Modul dalam pembelajaran memiliki
hasil uji coba terbatas kelompok kecil
dengan nilai rata-rata peserta didik saat
melakukan pretest pembelajaran 1
adalah 38 dan pretest pembelajaran 2
memperoleh nilai rata-rata 35,3 dan nilai
ratarata posttest pembelajaran 2 adalah
81 serta perolehan nilai N-gain 0,7
dangan kreteria sedang sehingga dapat
disimpulkan bahwa E-Modul ini
efektif digunakan dalam pembelajaran.
Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Kumalasani (2022) yang
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